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ABSTRAK

Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk pengembangan LKPD berbasis problem solving pada materi
geometri bidang memenuhi kelayakan, menarik, dan kriteria valid.Model yang digunakan adalah ADDIE
yaitu (1) Analysis (Analisis), (1) Design (Desain / Perencanaan), (3) Development (Pengembangan), (4)
Implementation (Implementasi / Ujicoba), (5) Evaliation (Evaluasi). Subjek pada penelitian ini adalah 15
peserta didik kelas V di SDS Tunas Bangsa Tembung. Instrumen yang digunakan untuk mengukur aspek
kevalidan LKPD ini adalah angket penilaian oleh ahli materi, ahli bahasa, dan respon peserta didik.Untuk
mengukur aspek kemenarikan menggunakan angket penilaian respon peseta didik.Untuk mengukur aspek
kevalidan menggunakan angket penilaian ahli materi, dan ahli bahasa. Kevalidan LKPD dinilai dari penilaian
para ahli dengan skor maksimal 5 untuk setiap pernyataan oleh validator yaitu ahli materi, ahli bahasa dan
respon peserta didik, LKPD ini diberikan nilai 3,65 dan dikategorikan sangat Valid,sehingga LKPD dapat
diujicobakan. Kelayakan LKPD berdasarkan angket ahli materi dengan rata-rata skor yang diperoleh dari ahli
materi yaitu 4,2 dikategorikan sangat valid. Ahli bahasa dengan rata-rata skor yang diperoleh dari ahli bahasa
yaitu 3,25 dikategorikan valid. Kemenarikan LKPD yang dikembangkan ditinjau dari nilai LKPD
berdasarkan angket respon peserta didik diperoleh rata-rata sebesar 3,52 dan memperoleh kategori Menarik.

Kata Kunci : Pengembangan LKPD, Problem Solving, kelayakan, valid, dan menarik

ABSTRACT

This development research aims to develop problem solving-based worksheets on field geometry material
that meets the feasibility, attractiveness, and valid criteria. The model used is ADDIE, namely (1) Analysis,
(1) Design, (3) Development, (4) Implementation, (5) Evaluation. The subjects in this study were 15 fifth
grade students at SDS Tunas Bangsa Tembung. The instrument used to measure the validity aspect of this
LKPD is an assessment questionnaire by material experts, linguists, and student responses. To measure the
attractiveness aspect, student response assessment questionnaire was used. To measure the validity aspect, a
material expert and linguist assessment questionnaire was used. The validity of the LKPD is assessed from
the assessment of experts with a maximum score of 5 for each statement by the validator, namely material
experts, linguists and student responses, this LKPD is given a value of 3.65 and is categorized as very valid,
so that the LKPD can be tested. The feasibility of the LKPD based on a material expert questionnaire with an
average score obtained from a material expert, which is 4,2. is categorized as valid. Linguists with an average
score obtained from linguists that is 3.25 are categorized as valid. The attractiveness of the LKPD developed
in terms of the LKPD value based on the student response questionnaire obtained an average of 3.52 and
obtained the Interesting category.

Keywords: LKPD Development, Problem Solving, feasibility, valid, and interesting
PENDAHULUAN seorang guru, sedangkan.belajar dilakukan oleh
Pembelajaran merupakan proses seorang peserta  didik.Pembelajaran  juga

komunikasi dua arah. Mengajar dilakukan oleh  mengandung arti Yaitu setiap kegiatan yang di

84


mailto:nitaanggela@umnaw.ac.id
mailto:sukmawarti@umnaw.ac.id

rancang untuk membantu seseorang mempelajari
suatu kemampuan dan nilai yang baru.Pada
awalnya meminta guru untuk mengetahui
bagaimana kemampuan yang dimiliki peserta
didik meliputi, kemampuan dasarnya, motivasi,
latar belakang lingkungan tempat tinggalnya, dan
lain sebagainya. Pada dasarnya pembelajaran
merupakan upaya untuk mengarahkan peserta
didik kedalam sebuah proses belajar, sehingga
peserta didik dapat memperoleh pengetahuan,
wawasan, dan tujuan apa yang dipelajari dan apa
yang diharapkan.Pembelajaran matematika di
Sekolah Dasar ialah seorang peserta didik harus
mampu mengembangkan cara berpikir. Karena
matematika itu sangat diperlukan., baik untuk
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari
hari maupun ilmu pengetahuan lainnya (Hidayat,
2018). Pada dasarnya pembelajaran merupakan
upaya untuk mengarahkan peserta didik kedalam
sebuah proses belajar, sehingga peserta didik
dapat memperoleh pengetahuan, wawasan, dan
tujuan apa yang dipelajari dan apa yang
diharapkan. Pembelajaran matematika di Sekolah
Dasar ialah seorang peserta didik harus mampu
mengembangkan cara berpikir. Meskipun peran
dan posisi Matematika sangat penting dalam
tidak membuat

berbagai bidang kehidupan,

Matematika sebagai salah satu mata pelajaran
yang yang
menyebabkan kurang disenanginya matematika

disenangi. Berbagai alasan

bagi siswa diantaranya adalah karakteristik
abstrak yang dimilikinya, dan sulitnya memahami
materi matematika tersebut. Salah satu materi
yang sulit bagi siswa adalah lingkaran ( Hidayat,
2018). Namun bimbingan tulisan itu sepertinya
lebih efektif di ajarkan oleh peserta didik agar

peserta didik sering membaca. Bimbingan tertulis
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itu yang dapat membantu peserta didik ialah
dalam bentuk Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD). LKPD adalah suatu buku yang berisi
bahan ajar cetak yang berupa lembar lembar
kertas yang isinya adalah rangkuman materi, dan
petunjuk untuk menyelesaikan tugas yang harus
peserta  didik.Dalam
LKPD diharapkan

meningkatkan kemampuan untuk aktivitas belajar

diselesaikan oleh

mengembangkan dapat
peserta didik.Pada LKPD sebelumnya yang ada
disekolah

Yayasan Perguruan Tunas Bangsa hanya berupa

tempat penelitian yaitu sekolah
lembaran- lembaran foto copy yang langsung
pertanyaan latihan peserta didik dan tidak ada
rangkuman materi, contoh penyelesaian soal
tersebut. Dengan ini, Tujuan Pengembangan
LKPD ini ialah untuk mempermudah pemahaman
peserta didik pada saat membaca rangkuman
materi agar dapat menyelesaikan tugas dengan
baik.  Pada

menggunakan

saat
LKPD,

mendapatkan pengetahuannya sendiri dengan

proses  pembelajaran

peserta didik akan

cara melakukan kegiatan sesuai dengan petunjuk
LKPD. Dalam mengerjakan pertanyaan yang
diberikan guru.Materi geometri bidang adalah
salah satu materi yang ada proses ajar mengajar di
harus
didik.

karakteristik itulah kemudian baru ditetapkan isi,

sekolah  dasar,

karakteristik

guru mempelajari

peserta Atas  dasar
urutan, metode dan sarana pelajaran yang akan
dibahas. Demikian pula dalam pembelajaran
geometri bidang yaitu bentuk geometris yang
hanya terdiri dari dua dimensi (panjang dan lebar)
atau hanya memiliki luas tetapi tidak memiliki
volume.Pembelajaran geometri pada pendidikan
tingkat dasar perlu mendapatkan perhatian yang

serius dari berbagai pihak yang terkait, termasuk



mengatasi masalah masalah yang sering terjadi.
Guru disekolah agar dapat menjelaskan materi ini
dengan penanaman konsep yang baik sehingga
siswa akan leih paham. Pada materi ini, sangat
diperlukan model pembelajaran. tujuannya untuk
mencapai target yang diharapkan selama proses
pembelajaran. seperti  model pembelajaran
problem solving.Model problem solving ialah
model pembelajaran yang terdiri dari tahapan
penyajian masalah kepada siswa, kemudian siswa
memecahkan masalah tersebut sesuai dengan
anjuran yang diminta oleh guru secara tepat.
Namun kemampuan pemecahan masalah siswa
masih rendah. Siswa kesulitan dalam memahami
konteks, mengubah  permasalahan nyata,
memecahkan permasalahan, dan menyimpulkan.
Rendahnya kemampuan tersebut dipengaruhi
oleh proses pembelajaran di sekolah. Siswa
belum terbiasa menyelesaikan masalah dengan
konteks nyata, sehingga banyak siswa melakukan
kesalahan bila dihadapkan pada soal-soal real
2022).Serta

atau

problem  (Sukmawarti dapat

mengkomunikasikan mengungkapkan
pendapatnya secara lisan maupun tulisan tentang
analisis masalah dan pemecahannya.Berdasarkan

penjelasan latar belakang diatas dengan ini,

peneliti menyimpulkan bahwa peneliti akan
mengambangkan LKPD geometri  bidang
berbasis problem solving dimulai dengan

pemberian masalah yang berhubungan dengan
masalah yang nyata. Sehingga peserta didik
secara aktif mengidentifikasi dan merumuskan
permasalahan, mempelajari dan mencari materi
secara mandiri.Berdasarkan hasil riset yang telah
dilakukan, model worksheet berbasis budaya
pada pembelajaran di SD memenuhi aspek

materi/isi, konstruksi, dan bahasa. Worksheet
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berbasis budaya ini mengaitkan hasil kebudayaan

dengan  konsep-konsep  matematika, serta
abad 21
(Sukmawarti dkk, 2020).Perangkat pembelajaran
hal

Perangkat

memperhatikan keterampilan

merupakan suatu yang mutlak harus

dipersiapkan guru. pembelajaran
nerupakan salah satu bagian dari proses belajar.
Suhadi (dalam Frisnoiry, 2013:13) menjelaskan
bahwa Perangkat pembelajaran adalah sejumlah
bahan, alat, media, petunjuk dan pedoman yang
akan digunakan dalam proses pembelajaran”.
Pembelajaran matematika yang diharapkan dalam
praktek pembelajaran di kelas adalah
(1) pembelajaran berpusat pada aktivitas siswa,
(2) siswa diberi kebebasan berpikir memahami
masalah, membangun strategi penyelesaian
masalah, mengajukan ide-ide secara bebas
dan terbuka,
(3) guru melatih dan membimbing siswa berpikir
kritis kreatif

dan dalam

menyelesaikan masalah,
(4) upaya guru mengorganisasikan bekerjasama
dalam kelompok belajar, melatih siswa

berkomunikasi menggunakan grafik,

diagram, skema, dan variabel,
(5) seluruh hasil kerja selalu dipresentasikan di
depan kelas untuk menemukan berbagai
konsep, hasil penyelesaian masalah, aturan
matematika yang ditemukan melalui proses

pembelajaran

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini yang digunakan oleh
peneliti adalah penelitian dan pengembangan atau
lebih dikenal
Development (R&D). Jenis penelitian ini dipilih

dengan istilah Research and

karena dalam penelitian ini tujuan utamanya

adalah mengembangkan dan  mengetahui



kelayakan lembar kerja peserta didik yaitu pada
saat pembelajaran geometri pada pembelajaran
matematika SD berbasis problem solving. Model
pengembangan yang digunakan mengacu pada
model ADDIE terdiri dari 5 tahapan, yaitu
(Analisis),

Implementation ( Implementasi), dan Evaluation

Analysis Design  (Perancangan),

(Evaluasi).

Subjek penelitian pengembangan LKPD
berbasis Problem Solving adalah peserta didik di
kelas V SD. Subjek penelitian terdiri dari 15
peserta didik kelas V dengan Kkarakteristik

kemampuan belajar matematika  merata.
Pemilihan sekolah tersebut sebagai tempat
penelitian dikarenakan dalam proses

pembelajaran, guru belum mengembangkan

LKPD secara maksimal. Sedangkan objek
penelitian ini ialah pengembangan suatu LKPD
geometri bidang berbasis problem solving di kelas
V SD.Penelitian ini dilakukan pada semester
genap Tahun Ajaran 2022/2023, penetapan
jadwal penelitian pada bulan juni 2022 di SD
Yayasan DR. Haji Amrudi Perguruan Tunas
Bangsa. Pada penelitian ini peneliti hanya
membatasi pengembangan sampai pada tahap
Peneliti

pengembangan (development).

memodifikasi model pengembangan sesuai
dengan kebutuhan. Model pengembangan yang
digunakan mengacu pada model ADDIE terdiri
dari 5 tahapan, yaituAnalysis (Analisis), Design
(Perancangan), Implementation ( Implementasi),
dan Evaluation (Evaluasi). Adapun penjelasan
dari model pengembangan ADDIE berdasarkan
(Analisis),

(Perancangan), Implementation ( Implementasi),

pada tahap Analysis Design

dan Evaluation (Evaluasi). Sebagai berikut :
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1. Tahap Analisis (Analysis)

Pada tahap ini dilakukan analisis masalah
perlunya suatu pengembangan.Tahap analisis
memuat analisis kebutuhan, analisis kurikulum,
dan analisis  karakteristik  siswa.Analisis
kebutuhan dapat dilakukan dengan menganalisis
LKPD vyang tersedia. Pada tahap ini akan
diketahui yang

dikembangkan untuk memfasilitasi peserta didik.

bahan ajar apa perlu
Analisis selanjutnya adalah analisis kurikulum
yang  dilakukan

karakteristik kurikulum yang digunakan.Hal ini

dengan  memperhatikan
dilakukan agar bahan ajar yang dikembangkan

sesuai dengan tuntutan kurikulum yang
berlaku.Langkah selanjutnya adalah mengkaji
KD

pencapaian pembelajaran.Analisis yang terakhir

untuk  merumuskan indikator-indikator
adalah analisis karakter peserta didik yang
dilakukan dengan observasi saat pembelajaran
matematika.
2. Perancangan (Design)

Setelah
selanjutnya yaitu tahap design.Pada tahap ini
dilakukan

penyusun perangkat pembelajaran.Penyusunan

tahap analisis selesai, tahap

penentuan  komponen-komponen
rancangan LKPD dilakukan dengan langkah-
langkah yang telah diuraikan pada pembahasan
sebelumnya. Pada tahap ini juga dilakukan
penyusunan LKPD vyaitu kesesuaian dengan
syarat didaktif, syarat konstruksi, syarat teknis
dan kesesuaian dengan model yang digunakan.
Selanjutnya instrumen tersebut divalidasi oleh
ahli materi, ahli media, dan guru matematika.
3. Pengembangan (Development)

Setelah selesai tahap design, tahap
selanjutnya yaitu tahap development. Tahap ini
merupakan LKPD

tahap  pengembangan



.Kemudian LKPD tersebut divalidasi oleh ahli
materi, ahli media, dan guru matematika. VValidasi
dilakukan LKPD
dinyatakan valid.

4,

hingga pada akhirnya
Implementasi (Implementation)
Setelah LKPD dinyatakan valid, perangkat
tersebut diuji cobakan secara terbatas pada
sekolah yang telah ditentukan sebagai tempat
penelitian. Pada tahap ini dilakukan pengujian tes
hasil belajar peserta didik untuk mengetahui
keefektifan dari LKPD yang dikembangkan.
Kemudian pada tahap ini juga dilakukan
pengisian angket respons yang diisi oleh peserta
didik. Angket respons ini bertujuan untuk
mengetahui tingkat kepraktisan LKPD yang
dikembangkan. Setelah didapatkan data dari tes
hasil belajar dan angket respons maka data
tersebut diolah kemudian dianalisis.
5. Evaluasi ( Evaluation)

Pada tahap ini peneliti melakukan revisi
terhadap LKPD berdasarkan masukan yang
didapat dari angket respons.Hal tersebut
bertujuan agar LKPD yang dikembangkan benar-
benar sesuai dan dapat digunakan oleh peserta

didik dengan baik

HASIL DAN PEMBAHASAN

pada tahap validasi LKPD dan Materi
Matematika yang telah dikembangkan divalidasi
oleh ahli materi dan ahli bahasa sebagai calon
praktisi dalam mengambil nilai kevalidan LKPD,
dan Materi ini terdiri dari 1 dosen matematika di
UMN Al-Washliyah , 1 dosen bahasa Indonesia
di UMN Al- Washliyah.
Tabel 4.1 Validator Ahli Materi, Ahli Bahasa,
Dan Respon Peserta Didik.

Nama Validator Jabatan
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Ramadhani.Pd
Mimi Rosadi

Dosen Matematika

Dosen Bahasa
Indonesia

Hasil Validasi Keseluruhan
Tabel 4.6 Hasil Validasi Keseluruhan

Nama Validator Butir Skor
Rahmadani, S.Pd,. M.Pd 4,2
Mimi Rosadi, S.Pd., M.Pd 3,25
Total Validator 7,45
Rata- rata/ n 3,725

Dari hasil instrumen penilaian ahli materi diatas
untuk validator yang diperoleh dengan nilai rata-
rata 3,725 dengan hasil “sangat valid” berarti
LKPD tersebut layak digunakan.

Dari hasil instrument penilaian ahli bahasa
diatas untuk validator yang diperoleh dengan nilai
rata- rata/n 2,25 selanjutnya diperoleh dengan
nilai rata- rata/n 1 . Dari perolehan rata- rata/n.
maka dapat diperoleh nilai rata- rata dari
pernyataan validator sebesar 3,25 dengan hasil
“valid” berarti LKPD tersebut layak digunakan.

Dari hasil instrument penilaian respon
yang
rata/ n 1,35.

Selanjutnya diperoleh dengan nilai rata- rata 2,17.

peserta didik diatas untuk validator
diperoleh dengan nilai rata-
Dari perolehan rata- rata/n. maka dapat diperoleh
nilai rata- rata dari pernyataan validator sebesar
3,52 dengan hasil “valid” berarti LKPD tersebut
layak digunakan.

Dari tabel diatas dapat diketahui maka hasil
yang didapatkan pada angket instrumen penilaian
LKPD geometri bidang berbasis problem solving
oleh validator memberikan penilaian keseluruhan
dengan total nilai rata- rata yaitu 3,65 maka sudah
dinyatakan pada kriteria sangat valid dan telah

memenuhi layak kevalidan yang layak digunakan.



Data skor penilaian terhadap LKPD geometri
bidang berbasis problem solving terletak pada

bagian lampiran.
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Dari pembahasan gambar di atas menjelaskan
bahwa skor yang diperoleh dari Ahli materi
dengan skor 4,2, sedangkan yang diperoleh oleh
Anhli bahasa adalah dengan skor 3,25. Jika semua
skor itu di jumlahkan lalu di rata- rata/ n maka
jumlah skor keseluruhannya adalah 3,725. Pada
bagian ini adalah hasil penelitian dari perumusan
masalah yang telah dilaksanakan. Berdasarkan
penjabaran dari hasil penelitian yang telah
dijelaskan maka pengembangan LKPD geometri
bidang berbasis problem solving memiliki tujuan,
yaitu berupa mengembangkan LKPD berbasis
problem solving pada materi geometri bidang
datar)

pengembangan model ADDIE vyaitu analisis

(bangun menggunakan metode

(analisys), desain (design), pengembangan

(development), untuk pengembangan LKPD ini,

peneliti  hanya membatasi sampai tahap
pengembangan  (development) dan telah
dimodifikasi.

Validasi LKPD, dan materi Matematika
telah dilakukan oleh salah satu dosen matematika
Universitas Muslim Nusantara Al- Washliyah
yaitu ibu Ramadhani,S.Pd.,M.Pd, Dosen bahasa
Indonesia Universitas Muslim Nusantara Al-
Washliyah yaitu ibu Mimi Rosadi, S.Pd, M.Pd,
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dan seluruh peserta didik keas V di SD Swasta
Tunas Bangsa Tembung. Dengan mendapatkan
hasil penelitian dari validator yang divalidasikan
oleh ahli materi ditinjau fari aspek format isi,
bahasa, maka diperoleh nilai rata- rata sebesar
3,725 dengan dikategorikan kedalam kriteria

sangat valid.
SIMPULAN

Berdasarkan hasil dari peneltian dan
pembahasan  pengembangan LKPD  yang

dilaksanakan, maka mendapat hasil yang dapat

disimpulkan sebagai berikut :

1. Hasil Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
berbasis problem solving memanfaatkan

ADDIE vyang dimodifikasi

Analisis (Analisys), Desain (Design), dan

model dari
Pengembangan (Development).

Lembar Kerja Peserta Didik geometri bidang
berbasis problem solving hasil analisis
penilaian pada LKPD oleh validator ahli dan
guru. Berdasarkan penilaian angket LKPD
diatas bahwa tingkat kevalidan LKPD yang
dikembangkan sudah dinyatakan valid dan
sangat layak digunakan.

Ahli bahasa dan respon peserta didik pada
materi gerometri bidang (bangun datar)
diperoleh hasil analisis penilaian yang
dalam LKPD

dikembangkan sudah

dinyatakan valid.

Materi Matematika dalam pengembangan
Lembar kerja peserta didik sesuai dengan
kelayakan pada memberikan pemahaman
materi matematika dengan kevalidan

pembahasan materi.

SARAN



Berdasarkan hasil dari penelitian dan

kesimpulan diatas, maka Lembar Kerja Peserta
Didik  berbasis

memberikan

problem solving peneliti

saran dalam menunjang
pengembangan sebagai berikut:
1. LKPD

merupakan suatu altenatif pembelajaran

Pembelajaran menggunakan
matematika yang memberikan minat dan
motivasi belajara yang dapat digunakan oleh
guru pada saat proses belajar mengajar untuk
menunjang kegiatan pembelajaran
matematika untuk memperoleh hasil yang
optimal

Menyarankan kepada dalam
lebih

pembuatan produk LKPD agar memperoleh

penelitian

mengembangkan lanjut  pada

LKPD yang benar- benar berkualitas, dan
yang baik digunakan.
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